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Abstract

Thesis writing is still seen as a heavy task for students and has the potential to increase stress. The stress of writing a thesis
has an impact on decreasing the quality of life and the length of the study period. This study aims to examine the role of
resilience and social support as protective factors for the stress of writing a thesis in students. This study uses a quantitative
approach with a causal research design. The population of the study were students of University "X" who were working on
their thesis and based on the stratified random sampling technique, 166 samples were obtained. The research instrument used
the Thesis Stress Scale, Resilience Scale, and Social Support Scale. The data analysis technique used multiple linear
regression analysis. The results of the study showed that: (1) simultaneously, resilience and social support played a very
significant role in the stress of working on a thesis (F=36.084 and p=0.000 (p<0.01); (2) resilience can the stress of working
on a thesis very significantly (t=-6.610 and p=000 (p<0.01); and (3) social support can significantly reduce the stress of
working on a thesis significantly (t=-2.234 and p=0.027 (p<0.05). Resilience and social support made an effective
contribution of 30.7% in reducing the stress of working on a thesis. It can be concluded that resilience and social support play
a protective factor for the stress of working on a thesis.
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Abstrak

Pengerjaan skripsi masih dipandang sebagai tugas yang berat bagi mahasiswa dan berpeluang terhadap peningkatan stress.
Stres mengerjakan skripsi dapat berdampak terhadap penurunan kualitas hidup dan panjangnya masa studi. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji peran resiliensi dan dukungan sosial sebagai faktor protektif stres mengerjakan skripsi pada
mahasiswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian kausatif. Populasi penelitian adalah
mahasiswa Universitas “X” yang sedang menempuh skripsi dan berdasarkan teknik stratified random sampling diperoleh 166
sampel. Instrumen penelitian menggunakan Skala Stres Mengerjakan Skripsi, Skala Resiliensi, dan Skala Dukungan Sosial.
Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) secara simultan
resiliensi dan dukungan sosial berperan sangat signifikan terhadap stres mengerjakan skripsi (F=36,084 dan p=0,000
(p<0,01); (2) resiliensi dapat menurunkan stres mengerjakan skripsi secara sangat signifikan (t=-6,610 dan p=000 (p<0,01);
dan (3) dukungan sosial secara signifikan dapat menurunkan stres mengerjakan skripsi secara signifikan (t=-2,234 dan
p=0,027 (p<0,05). Resiliensi dan dukungan sosial memberikan sumbangan efektif sebesar 30,7% dalam menurunkan stres
mengerjakan skripsi. Dapat disimpulkan bahwa resiliensi dan dukungan sosial berperan sebagai faktor protektif stres
mengerjakan skripsi. Implikasi penelitian ini berupa pentingnya mahasiswa meningkatkan resiliensi agar risiko stress
berkurang, melalui berlatih meregulasi emosi, mengontrol impuls, berpikir optimis, melakukan analisis kausal, bersikap
empati, meningkatkan efikasi diri, dan meraih pencapaian. Pihak-pihak terdekat mahasiswa seperti teman, keluarga, dan
dosen pembimbing penting untuk memberikan dukungan social pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi.

Kata kunci: dukungan sosial, resiliensi, faktor, stres, skripsi
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1. Pendahuluan penelitian, sehingga diperoleh temuan yang bermanfaat
[2]. Mahasiswa juga diharapkan memiliki kerangka
pikir dan kepribadian tertentu, sehingga mempunyai

wawasan luas dalam menghadapi masalah di

Kurikulum Pendidikan jenjang sarjana memiliki
capaian pembelajaran menurut KKNI (Kualifikasi
Nasional Indonesia) jenjang enam salah satunya adalah

unsur pengetahuan melalui penelitian [1]. Skripsi
merupakan salah satu kegiatan penelitian yang
dilakukan oleh mahasiswa dalam rangka melaksanakan
tugas akhir. Tujuan penulisan skripsi adalah untuk
mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam
menuangkan  ide guna  memecahkan  suatu
permasalahan dalam bentuk karya tulis ilmiah hasil

lingkungan sosialnya [3].

Kenyataannya pengerjaan skripsi masih dipandang
negatif karena menjadi tugas yang cukup berat bagi
mahasiswa untuk dapat diselesaikan. Terdapat
berbagai hambatan yang dialami mahasiswa dalam
menyelesaikan skripsi. Hambatan-hambatan yang
dialami  mahasiswa ini dapat mengakibatkan
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mahasiswa merasa tertekan (stres) sehingga berdampak
pada keterlambatan masa penyelesaian  studi.
Penelitian terdahulu  menunjukkan bahwa stres
mahasiswa dalam menyusun skripsi berada di tingkat
stres berat, bahkan terdapat mahasiswa memilih untuk
mengakhiri hidupnya ketika tidak mampu mengelola
stres dalam menyusun skripsi [4], [5]. Sumber stres
potensial yang dihadapi oleh mahasiswa saat
menyusun skripsi adalah tuntutan orang tua untuk
segera menyelesaikan skripsi, lingkungan tempat
tinggal yang tidak kondusif, beban skripsi yang
dirasakan terlalu berat, teman sebaya yang tidak
mendukung proses penyusunan skripsi, dan dosen
pembimbing yang sulit untuk diajak berdiskusi [6].

Stres mengerjakan skripsi adalah suatu reaksi
psikologis saat menghadapi tekanan lingkungan berupa
beban mengerjakan skripsi yang akan menghasilkan
berbagai perubahan fisiologis pada tubuh [7], [8].
Aspek-aspek stres mengerjakan skripsi terdiri atas
aspek biologis dan aspek psikologis [9]. Hasil
preliminary research terhadap mahasiswa S1
Universitas “X” yang sedang menyusun skripsi
mengkonfirmasi adanya gejala-gejala stres karena
sejak  menyusun  skripsi  mahasiswa  sering
menunjukkan sejumlah gejala berikut ini. Aspek
biologis berupa gejala fisik dapat ditunjukkan dari rasa
pusing, mual dan sulit tidur ketika mengerjakan
banyak revisi skripsi. Aspek psikologis berupa gejala
psikis seperti kognitif, emosi dan tingkah laku. Gejala
kognitif ditunjukkan dari kesulitan untuk konsentrasi
karena kebingungan memahami saran skripsi yang
diberikan dosen pembimbing.

Gejala emosi dapat ditunjukkan dari perasaan gelisah,
gugup, dan merasa cemas yang berlebih ketika harus
bimbingan secara langsung dengan dosen pembimbing.
Gejala tingkah laku dapat ditunjukkan dari
kecenderungan menyendiri di kamar dan jarang
berinteraksi dengan lingkungan sekitar karena
membutuhkan waktu yang lama untuk mengerjakan
revisi skripsi hingga mendapatkan persetujuan.

Upaya menurunkan stres pada mahasiswa yang sedang
menyusun skripsi dengan cara mengidentifikasi faktor
protektif dan faktor risiko stres. Faktor-faktor yang
memengaruhi stres adalah faktor lingkungan, faktor
kepribadian, faktor kognitif, dan faktor sosial budaya
[10]. Salah satu faktor protektif dapat berasal dari
variabel kepribadian berupa faktor kognitif, yaitu
interpetasi individu terhadap suatu kejadian-kejadian
dalam hidup sebagai sesuatu yang berbahaya,
mengancam, atau menantang dan keyakinan tentang
kemampuan untuk menghadapi suatu kejadian dengan
efektif. Individu yang menilai suatu peristiwa atau
kejadian yang negatif lebih cenderung untuk
mengalami stres, dibanding individu yang melihat
kejadian secara positif. Interpretasi ini terkait dengan

variabel kepribadian berupa resiliensi. Resiliensi
adalah  kemampuan individu untuk bertahan,
beradaptasi atas kondisi yang menekan, mampu

mengatasi, melalui dan mampu untuk pulih kembali
dari keadaan terpuruk [11].

Aspek-aspek yang terdapat pada resiliensi meliputi
regulasi emosi, kontrol impuls, optimisme, analisis
kausal, empati, efikasi diri, dan pencapaian. Regulasi
emosi merupakan kemampuan individu untuk tetap
tenang ketika dihadapkan dengan kondisi yang penuh
tekanan dengan mengontrol emosi, atensi, dan
perilakunya. Kontrol impuls adalah kemampuan
individu untuk mengontrol dorongan-dorongan yang
ada dalam diri dan menunda pemuasan akan
kebutuhannya. Optimisme adalah keyakinan bahwa
berbagai kondisi dapat berubah menjadi lebih baik,
percaya akan kemampuan diri sendiri dalam mengatasi
penderitaan, dan yakin mampu memecahkan masalah
sendiri. Analisis kausal merupakan kemampuan
individu dalam mengidentifikasi terkait penyebab dari
permasalahan yang sedang dihadapi secara akurat [11].

Empati adalah kemampuan individu dalam membaca
petunjuk maupun sinyal-sinyal dari orang lain terkait
kondisi psikologis dan emosional melalui isyarat non-
verbal untuk kemudian memperkirakan perasaan atau
pikiran orang lain. Efikasi diri merupakan keyakinan
individu untuk memecahkan masalah yang dialami dan
kemampuannya  untuk  mencapai  kesuksesan.
Pencapaian (reaching out) adalah segenap kemampuan
individu untuk mampu keluar dari keadaan yang sulit
atau mampu mengatasi masalah dengan melakukan hal
baru. Dimilikinya resiliensi membuat daya tahan stres
mahasiswa kuat sehingga tidak mudah mengalami stres
[11]. Resiliensi memiliki pengaruh pada tingkat stres
yang dialami individu [10], [12], [13], [14], [15].
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara resiliensi dengan stres pada
mahasiswa dan secara spesifik terdapat hubungan
negatif antara resiliensi dengan stres mengerjakan
skripsi pada mahasiswa [11], [16], [17], [18].

Faktor protektif lain untuk menurunkan stres pada

mahasiswa adalah  faktor lingkungan.  Faktor
lingkungan merupakan interaksi individu dengan
lingkungannya dapat berupa dukungan sosial.

Dukungan sosial sangat berperan terhadap stres yang
dialami individu. Dukungan sosial memiliki peran
yang penting bagi kesejahteraan individu [19], [20].
Dukungan sosial adalah persepsi individu terhadap
dukungan yang diperoleh dari individu lain, kelompok,
dan komunitas yang lebih luas [21], [22].

Dukungan sosial terdiri atas dukungan emosional,
dukungan instrumental, dukungan informasi, dan
dukungan  penghargaan.  Dukungan  emosional
mencakup ekspresi rasa empati, kepedulian maupun
perhatian kepada individu, sehingga individu tersebut
merasa nyaman, dicintai, dan diperhatikan. Selanjutnya
dukungan instrumental berupa bantuan secara langsung
seperti bantuan uang, jasa atau pelayanan dan barang.
Dukungan informasi berupa saran, nasihat, petunjuk,
feedback dan arahan mengenai cara penyelesaian suatu
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masalah  yang dihadapi individu. Dukungan
penghargaan  mencakup  pemberian  semangat,
persetujuan pada ide individu dan perbandingan yang
positif dengan individu lain [9]. Melalui pemberian
dukungan sosial menimbulkan kenyamanan yang
meminimalkan perasaan tertekan mahasiswa.

Mahasiswa memerlukan bantuan dari beragam sumber
seperti keluarga atau orang tua, teman, dan dosen
dalam proses menyusun skripsi [9]. Penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara dukungan sosial dengan stres mahasiswa [23],
[24], [25], [26], [27], [28], [29]. Sejalan dengan
penelitian lainnya menunjukkan bahwa dukungan
sosial orang tua dan keluarga berperan dalam
meminimalkan stress pada mahasiswa [30], [31], [32],
[33]. Dukungan sosial teman sebaya memiliki peran
terhadap stres yang dialami individu [34], [35], [36].
Secara spesifik terdapat hubungan negatif antara
dukungan sosial teman sebaya dengan stres
mengerjakan skripsi [37].

Penelitian-penelitian tentang stres akademik, termasuk
stres pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi
ditinjau dari resiliensi dan dukungan sosial telah
beberapa kali dilakukan [18], [30], [38], [39], [40],
[41], [42]. Adapun kebaruan dalam penelitian ini
adalah belum ditemukannya penelitian dengan lingkup
populasi penelitian yang sama yaitu pada mahasiswa
S1 Universitas “X”, dan belum adanya model teoritis
yang secara simultan menguji peran kedua faktor
protektif yaitu resiliensi dan dukungan sosial terhadap
stres pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi.
Dengan demikian, perlu dilakukan penelitian untuk
menguji peran resiliensi dan dukungan sosial terhadap
stres dalam menyusun skripsi pada mahasiswa.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
solusi untuk mengatasi masalah terkait stres dalam
menyusun skripsi pada mahasiswa. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap perkembangan dan perluasan pengetahuan di
bidang pendidikan, sehingga dapat menjadi sumber
referensi untuk peneliti selanjutnya serta mampu
memberikan temuan terbaru terkait dengan stres dalam
menyusun skripsi pada mahasiswa, dukungan sosial,
dan resiliensi. Dengan demikian rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: apakah resiliensi dan
dukungan sosial secara bersama-sama berperan sebagai
faktor protektif tingginya stres pada mahasiswa yang
sedang menyusun skripsi?

2. Metodologi Penelitian
2.1. Desain Penelitian

Desain penelitian berupa penelitian kuantitatif survei
korelasional, yaitu tipe penelitian dengan karakteristik
masalah berupa hubungan korelasional antara dua
variabel atau lebih. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menentukan ada atau tidaknya korelasi antar variabel
atau membuat prediksi berdasarkan Kkorelasi antar

variabel [43]. Variabel yang diukur dalam penelitian
ini adalah resiliensi, dukungan sosial, dan stres
mengerjakan skripsi. Resiliensi dan dukungan sosial
berperan sebagai variabel bebas, sedangkan stres
mengerjakan skripsi  berperan sebagai variabel
tergantung.

2.2. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah mahasiswa Universitas “X”
yang sedang menyusun skripsi. Teknik sampling
menggunakan stratified quota random sampling, yaitu
pengambilan sampel yang dilakukan secara acak
dengan memperhatikan tingkatan/strata dengan jumlah
(kuota) yang ditetapkan peneliti [43]. Berdasarkan
perkiraan ada 1000 mahasiswa aktif yang sedang
menyusun skripsi, dengan menggunakan rumus Slovin
dengan taraf kesalahan 5% diperoleh jumlah sampel
28-300 mahasiswa dan hingga akhir pengumpulan data
diperoleh 166 sampel. Sebaran sampel penelitian dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Sebaran Sampel Penelitian

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 32 19,3%
Perempuan 134 80,7%
Tahun Angkatan
2017 20 12%
2018 20 12%
2019 50 30,2%
2020 76 45,8%

2.3. Pengukuran

Metode pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan skala psikologi. Penskalaan pada
penelitian ini menggunakan penskalaan respons berupa
metode summated ratings. Artinya, responden memilih
satu dari empat pilihan jawaban yang menunjukkan
tingkat kesetujuan ataupun frekuensi perilaku muncul
[44]. Pada skala penelitian ini, format aitem terdiri atas
aitem favorable (mendukung atau memihak pada objek
sikap) dan aitem unfavorable (tidak mendukung objek
sikap).

Tiga skala yang digunakan, vyaitu Skala Stres
Mengerjakan Skripsi, Skala Resiliensi, dan Skala
Dukungan Sosial yang kesemuanya disusun sendiri
oleh peneliti. Skala Stres Mengerjakan Skripsi disusun
berdasarkan teori Sarafino dan Smith tentang gejala
fisik, kognitif, emosi, dan tingkah laku [7]. Skala
Resiliensi disusun mengacu pada teori Reivich dan
Shatte tentang komponen resiliensi meliputi regulasi
emosi, kontrol impuls, optimisme, analisis kausal,
empati, efikasi diri dan pencapaian [11]. Skala
Dukungan Sosial disusun berdasarkan teori Sarafino
tentang aspek-aspek dukungan emosional, dukungan
instrumental, dukungan informasi, dan dukungan
penghargaan [22].

Estimasi validitas isi skala menggunakan expert
judgment. Sejumlah lima pakar yang memiliki
kompetensi dalam bidang psikometri dan psikologi
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pendidikan memberikan rating terhadap skala. Hasil
penilaian selanjutnya dikuantifikasikan dan dinyatakan
dalam bentuk koefisien validitas berupa Aiken’s V
[45]. Koefisien minimal Aiken’s V yang dapat
diterima adalah 0,80 [46].

Estimasi reliabilitas dilakukan dengan metode single
trial  administration  menggunakan  pendekatan
konsistensi internal. Metode penyajian tunggal dalam
estimasi reliabilitas maka pengukuran dilakukan
dengan memberikan skala hanya sekali saja kepada
satu kelompok subjek [47].

Koefisien reliabilitas skala penelitian dapat diperoleh
berdasarkan penghitungan rumus Cronbach’s Alpha

(cx). Pada proses penyusunan skala penelitian ini,
peneliti  menetapkan koefisien reliabilitas alpha
minimal yang dapat dikatakan reliabel sebesar 0,85
[47].

Hasil uji validitas isi dan estimasi reliabilitas
menunjukkan bahwa Skala Stres Mengerjakan Skripsi
terdiri 20 aitem dengan koefisien validitas (nilai
Aiken’s V) sebesar 0,944 dan koefisien reliabilitas
(Alpha Cronbach’s) sebesar 0,918 (a > 0,80). Skala
Resiliensi terdiri 21 aitem dengan koefisien validitas
(nilai  Aiken’s V) sebesar 0,952 dan koefisien
reliabilitas (4lpha Cronbach’s) sebesar 0,862 (o >
0,80). Skala Dukungan Sosial berjumlah 40 aitem
dengan koefisien validitas (nilai Aiken’s V) sebesar
0,943 dengan koefisien reliabilitas (4lpha Cronbach’s)
sebesar 0,941 (a > 0,80).

2.4 Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis regresi linier berganda, yang bertujuan untuk
menguji peran dua variabel bebas (data berupa
interval) terhadap satu variabel tergantung (data berupa
rasio/interval) [48]. Penggunaan analisis regresi linier
berganda dapat dilakukan setelah terpenuhinya
beberapa uji asumsi berikut ini. Pertama, uji normalitas
dilakukan dengan menghitung nilai indeks normalitas
(Kolmogorov Smirnov Z) unstandardized residual.
Sebaran data variabel penelitian berdistribusi normal
jika memiliki nilai taraf signifikansi (p) > 0,05.

Uji linieritas, dilakukan dengan menghitung indeks
linieritas (linearity dan deviation from linearity).
Variabel bebas dan variabel tergantung memiliki
hubungan linier apabila nilai taraf signifikansi p
(Fiinearity) < 0,05 dan p (deviation from linearity) > 0,05.
Ketiga, uji multikolinieritas, mengacu pada kaidah
nilai tolerance > 0,10 artinya tidak terjadi
interkorelasi/tumpang tindih antarvariabel bebas di
dalam model regresi. Selain itu, kaidah berdasarkan
VIF < 10 artinya tidak terjadi interkorelasi atau
tumpang tindih antarvariabel bebas di dalam model
regresi  [48]. Program/software komputer yang
digunakan untuk melakukan analisis data adalah SPSS
(Statistical Package for Social Science) versi 25 for
Mac.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil Kategorisasi

Pada penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu stres
mengerjakan skripsi, resiliensi dan dukungan sosial.
Variabel stres mengerjakan skripsi mayoritas berada di
kategori sedang jika didasarkan pada mean (M =
48,71; SD = 9,693). Variabel resiliensi mayoritas
berada di kategori sedang jika didasarkan pada mean
(M = 61,58; SD = 6,887). Untuk variabel dukungan
sosial mayoritas berada di kategori sedang jika
didasarkan pada mean (M = 123,03; SD = 17,378).
Hasil kategorisasi variabel penelitian dapat dilihat
secara lengkap pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategorisasi Skor Variabel Penelitian

Variabel Kateori F Persentase

. Tinggi 30 18,0%
ggﬁzs'\i"e”ge”aka” Sedang 113 68.1%
Rendah 23 13,9%

Tinggi 31 18,6%

Resiliensi Sedang 112 67,5%
Rendah 23 13,9%

Tinggi 25 15,0%

Dukungan Sosial Sedang 119 71,7%
Rendah 22 13,3%

3.2. Uji Asumsi

Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh indeks
normalitas sebesar 0,068 dengan taraf signifikansi
sebesar 0,058 (p >0,05). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa data terdistribusi normal.
Berdasarkan hasil uji linearitas, diperoleh nilai Sig (F
Linearity) variabel resiliensi-stres mengerjakan skripsi
dan variabel dukungan sosial-stres mengerjakan skripsi
sebesar 0,000 dimana Sig (F Linearity) <0,05.
Selanjutnya, diperoleh nilai Sig (F Deviation from
Linearity) variabel resiliensi-stres mengerjakan skripsi
dan variabel dukungan sosial-stres mengerjakan skripsi
berturut-turut sebesar 0,303 dan 0,356 dengan Sig (F
Deviation from Linearity) > 0,05. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel
bebas dengan variabel tergantung adalah linier. Hasil
uji multikolinieritas, diperoleh nilai tolerance sebesar
0,839 (nilai tolerance >0,10) dan nilai VIF sebesar
1,192 (nilai VIF <10). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas
antarvariabel bebas.

3.3. Uji Hipotesis

Hasil uji hipotesis mayor diperoleh koefisien regresi
variabel bebas (prediktor) terhadap variabel tergantung
(kriterium) sebesar F = 36,084 dengan taraf
signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,01). Artinya resiliensi
dan dukungan sosial memiliki peran yang sangat

signifikan sebagai faktor protektif stres pada
mahasiswa yang mengerjakan skripsi. Dengan
demikian, hipotesis mayor penelitian dinyatakan

diterima. Hasil uji hipotesis minor dapat dilihat pada
Tabel 3.
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Tabel 3. Uji Hipotesis Minor

Variabel t Sig (p)  Keterangan
Resiliensi- Stres Sangat
Mengerjakan Skripsi 6,610 0,000 Signifikan
Dukungan Sosial-Stres 2234 0027 Signifikan

Mengerjakan Skripsi

Berdasarkan tabel 3 hasil uji hipotesis minor pertama
diperoleh nilai t resiliensi terhadap stres mengerjakan
skripsi sebesar -6,610 dengan taraf signifikansi sebesar
0,000 (p < 0,01) maka hipotesis minor pertama
dinyatakan diterima. Resiliensi berperan negatif yang
sangat signifikan sebagai faktor protektif stres pada
mahasiswa yang mengerjakan skripsi. Artinya
resiliensi dapat menurunkan stres pada mahasiswa
yang mengerjakan skripsi.

Hasil uji hipotesis minor kedua diperoleh nilai t
dukungan sosial terhadap stres mengerjakan skripsi
sebesar -2,234 dengan taraf signifikansi sebesar 0,027
(p < 0,05) maka hipotesis minor kedua dinyatakan
diterima. Dukungan sosial berperan negatif signifikan
sebagai faktor protektif stres pada mahasiswa yang
mengerjakan skripsi Artinya dukungan sosial dapat
menurunkan stres pada mahasiswa yang mengerjakan
skripsi. Sumbangan efektif dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Sumbangan Efektif Variabel Resiliensi dan Dukungan

Sosial
Variabel Beta  Zero Order  Sumbangan Efektif
Resiliensi -0,471 -0,534 25,1%
Dukungan Sosial  -0,159 -0,348 5,6%

Sumbangan efektif yang diberikan variabel resiliensi
dalam menurunkan stres mengerjakan skripsi sebesar
25,1%. Selain itu, sumbangan efektif yang diberikan
variabel dukungan sosial dalam menurunkan stres
mengerjakan skripsi sebesar 5,6% Dengan demikian,
total sumbangan efektif resiliensi dan dukungan sosial
terhadap stres mengerjakan skripsi sebesar 30,7%.
Selain uji hipotesis dilakukan analisis tambahan berupa
uji beda stres mengerjakan skripsi berdasarkan
berbagai variabel demografi. Hasil Uji-t stres
mengerjakan skripsi berdasarkan jenis kelamin dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Uji-t Stres Mengerjakan Skripsi Berdasarkan Jenis Kelamin

Nilai t Sig (p)  Jenis Kelamin Mean
-4,025 0,000 Laki-laki 42,78
Perempuan 50,13

Berdasarkan tabel 5 diperoleh nilai t sebesar -4,025
dengan taraf signifikansi sebesar 0,000. Diperoleh nilai
mean stres mengerjakan skripsi pada laki-laki sebesar
42,78 dan mean stres mengerjakan skripsi pada
perempuan sebesar 50,13. Dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa perempuan mengalami stres mengerjakan
skripsi yang lebih tinggi secara sangat signifikan
dibandingkan mahasiswa laki-laki.

Berdasarkan gejala-gejala stres dalam menyusun
skripsi, dilakukan pula analisis tambahan berupa
Anava dan diperoleh nilai F sebesar 43,225 dengan
taraf signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,01). Gejala stres
dalam menyusun skripsi berturut-turut mulai dari yang
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paling kuat adalah gejala fisi, kognitif, emosi, dan
tingkah laku.

Hasil Anava Satu Jalur untuk menguji perbedaan stress
antar angkatan diperoleh nilai F sebesar 5,635 dengan
taraf signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,01), Artinya ada
perbedaan yang sangat signifikan stres dalam
menyusun skripsi berdasarkan angkatan. Berdasarkan
perhitungan Post Hoc diperoleh mean difference
angkatan 2017 dengan angkatan 2018 sebesar 2,413;
mean difference angkatan 2017 dengan angkatan 2019
sebesar 2,713; dan mean difference angkatan 2017
dengan angkatan 2020 sebesar 1,813.

3.4. Pembahasan

Diterimanya hipotesis mayor bahwa ada peran secara
simultan resiliensi dan dukungan sosial terhadap stres
mengerjakan skripsi sejalan dengan penelitian
sebelumnya bahwa terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara dukungan sosial dan resiliensi dengan
stres akademik pada mahasiswa [49]. Salah satu
tekanan yang dialami mahasiswa selama perkuliahan
adalah ketika menyusun skripsi. Banyaknya tuntutan
ketika menyusun skripsi pada mahasiswa dapat
menjadi  tekanan  bagi  mahasiswa, sehingga
menyebabkan munculnya stres [50]. Terdapat beberapa
faktor yang dapat memengaruhi stres pada mahasiswa
yang mengerjakan skripsi seperti resiliensi dan
dukungan sosial [10].

Diterimanya hipotesis minor pertama menunjukkan
bahwa secara parsial resiliensi dapat menurunkan stres
pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi. Resiliensi
merupakan faktor internal yang ada dalam diri setiap
individu dalam memaknai positif atas stres yang
dialami, sehingga mampu beradaptasi dan menurunkan
stres [9]. Mahasiswa membutuhkan resiliensi agar
dapat menyesuaikan diri dan tetap dapat
mengembangkan dirinya dengan baik sesuai dengan
kompetensi yang dimiliki [51]. Temuan ini sejalan
dengan riset sebelumnya bahwa Regulasi emosi
berperan  membantu individu resilien  dalam
menurunkan emosi negatif saat menghadapi stres
mengerjakan skripsi [52].

Diterimanya hipotesis minor kedua menunjukkan
bahwa dukungan sosial dapat menurunkan stres
mengerjakan skripsi. Dukungan sosial juga dapat
memengaruhi stres yang dialami individu [10], [31].
Mahasiswa dalam  proses  menyusun  skripsi
memerlukan bantuan dari beragam sumber seperti
keluarga/orang tua, teman, dan dosen [9].
Diperolehnya dukungan sosial akan mengurangi
dampak dan mengurangi stres yang dialami individu
[53]. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
dukungan sosial orang tua dan keluarga memiliki peran
terhadap stres mahasiswa [29], [33], [34]. Hasil
penelitian lainnya menunjukkan bahwa dukungan
sosial teman sebaya memiliki hubungan terhadap stres
pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi [37].
Individu yang memeroleh dukungan sosial akan
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meningkatkan hubungan individu dengan
lingkungannya untuk beradaptasi dan menurunkan
stres [32].

Secara simultan resiliensi dan dukungan sosial
memberikan sumbangan efektif dalam menurunkan
stres pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi
sebesar 30,7% dan sisanya yaitu 69,3% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diungkap dalam penelitian
ini. Faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi stres
dalam menyusun skripsi seperti strategi coping, tipe
kepribadian, religuisitas, efikasi diri, dan inteligensi.

Temuan tambahan penelitian ini berupa hasil uji
perbedaan stres ditinjau dari berbagai variabel
demografi. Stres yang dialami individu terdapat
perbedaan jika ditinjau dari jenis kelamin, dan bahwa
perempuan mengalami stres mengerjakan skripsi yang
lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Hasil riset
terdahulu juga menunjukkan bahwa jenis kelamin
dapat memengaruhi stres mahasiswa yang sedang
mengerjakan skripsi [54], [55]. Laki-laki ketika
menghadapi tekanan cenderung menggunakan logika,
sehingga lebih adaptif dalam menghadapi stres.
Perempuan lebih mengutamakan perasaan ketika
menghadapi tekanan, sehingga lebih rentan mengalami
stres dan dipengaruhi faktor hormonal [37], [56], [57].

Adanya perbedaan respons stres pada perempuan dan
laki-laki yang berkaitan dengan aktivitas HPA axis.
Respons HPA pada laki-laki ditemukan lebih tinggi
dibandingkan perempuan, sehingga berpengaruh pada
respons dalam menghadapi stresor psikososial. Selain
itu, hormon seks pada perempuan dapat menurunkan
respons HPA dan sympathoadrenal, yang akan
menyebabkan penurunan umpan balik negatif kortisol
ke otak [28]. Kondisi inilah yang menyebabkan
perempuan cenderung mudah mengalami stres.

Adanya variabilitas gejala-gejala stres yang dominan,
secara berturut-turut mulai dari yang paling kuat
adalah gejala fisik, kognitif, emosi, dan tingkah laku.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa aktivitas
fisik diperlukan untuk menurunkan stres pada
mahasiswa [58]. Mahasiswa lebih dominan merasakan
stres pada gejala fisik seperti pusing, mual, banyak
mengeluarkan keringat, dan meningkatnya detak
jantung.

Adanya perbedaan stres dalam menyusun skripsi yang
sangat signifikan berdasarkan lama studi, dengan
urutan level stres tertinggi dijumpai pada mahasiswa
angkatan paling atas berturut-turut hingga paling
bawah. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu
bahwa stres mahasiswa angkatan paling atas tergolong
sangat tinggi [59], [60], [61], [62]. Mahasiswa yang
kuliah di tahun kedua, ketiga, dan keempat memiliki
beban akademik yang lebih berat daripada mahasiswa
kuliah di tahun pertama [63].

Berdasarkan hasil kategorisasi menunjukkan bahwa
mayoritas responden mengalami stres dalam menyusun

skripsi, resiliensi, dan dukungan sosial pada level
sedang, artinya stres yang dialami masih dapat dikelola
diperkuat oleh resiliensi yang cukup baik dan
dukungan sosial yang memadai. Temuan ini sejalan
dengan penelitian tentang level stress, resiliensi, dan
dukungan sosial pada kategori sedang [18], [30], [31].
Keterbatasan penelitian ini adalah lingkup populasi
yang hanya pada satu perguruan tinggi sehingga
generalisasinya juga belum luas.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian
dapat disimpulkan bahwa terdapat peran resiliensi dan
dukungan sosial secara simultan sebagai faktor
protektif stres pada mahasiswa yang mengerjakan
skripsi. Resiliensi memiliki peran negatif dalam
menurunkan stres pada mahasiswa yang mengerjakan
skripsi. Dukungan sosial memiliki peran negatif dalam
menurunkan stres pada mahasiswa yang mengerjakan
skripsi. Sumbangan efektif yang diberikan variabel
resiliensi dan dukungan sosial sebagai faktor protektif
stres pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi
sebesar 30,7%. Saran untuk penelitian selanjutnya
diharapkan dapat mengeksplorasi peran komunitas
terhadap  kesehatan mental mahasiswa yang
mengerjakan skripsi, mengkaji kondisi psikologis
mahasiswa yang mengerjakan skripsi berdasarkan
masa studi, dan mengkaji lebih luas mengenai stres
mengerjakan skripsi yang dikaitkan dengan variabel
lain untuk mengungkap faktor-faktor lain yang dapat
memengaruhi stres mengerjakan skripsi yang tidak
dilakukan dalam penelitian ini.
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